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ABSTRAK 

 

NADEA EFENDI PUTRI. NPM 17110026. “Tingkat Keterampilan Sosial Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 Bumiayu”. Skripsi. Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas PGRI Semarang. Pembimbing I: 

Suhendri, Spd.,M.Pd.,Kons, M.Pd. Pembimbing II: Dr. Chr. Argo Widiharto, 

S.Psi, M.Si Kons. 2021. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan sosial siswa 

kelas VII yang ditunjukan siswa sulit terbuka atau sulit menggungkapkan 

pendapat, pasif dikelas, jarang berkomunikasi dengan temannya, tidak mau 

bekerja sama,jarang ada feedback ketika ditanya guru. Masalah pokok yang dikaji 

yaitu mengetahui tingkat keterampilan sosial siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Bumiayu. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran 

keterampilan sosial siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bumiayu. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui tingkat keterampilan sosial siswa kelas VII SMP Negeri 

1 Bumiayu Kabupaten Brebes. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel accidental sebanyak 

140 siswa. Alat pengumpulan data yang digunakan yaitu angket keterampilan 

sosial. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif prosentase.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan sosial siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Bumiayu mencapai nilai 58,6% menunjukkan kategori sangat 

tinggi. Hal ini didukung oleh sikap yang mendukung keterampilan sosial yaitu 

perilaku interpersonal mencapai nilai 20,1%, perilaku yang berhubungan dengan 

diri sendiri mencapai nilai 20,1%, perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan 

akademis mencapai nilai 20,37%, peer acceptance mencapai nilai 19,38%, dan 

keterampilan komunikasi mencapai nilai 20,05%. Tingkat keterampilan sosial 

yang tinggi ditandai dengan  kemampuan berkomunikasi yang baik, kemampuan 

menjalin hubungan baik dengan orang lain, kemampuan menghargai diri sendiri 

dan orang lain, kemampuan mendengarkan pendapat atau keluhan dari orang lain, 

kemampuan memberi dan menerima feedback, kemampuan memberi dan 

menerima kritik, berlaku atau bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku. 

Saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu sebaiknya pihak sekolah rutin 

mengontrol bagaimana keterampilan sosial sehingga bisa mempertahankan dan 

lebih baik dari sebelumnya. Dan untuk siswa sebaiknya tetap meningkatkan 

keterampilan sosialnya dengan cara melatih kerja sama, menghargai sesama 

teman, membantu/menolong sesama, mengikuti petujuk yang diarahkan, percaya 

diri ketika menyampaikan pendapat, dan dapat menerima pendapat orang lain. 

Kata Kunci: Keterampilan Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara hakiki manusia adalah makhluk sosial yang selalu hidup 

berdampingan dengan manusia lain. Sebagai makhluk sosial manusia tidak 

dapat menjalin hubungan sendiri, selalu menjalin hubungan dengan orang 

lain, mencoba untuk mengenali dan memahami kebutuhan satu sama lain, 

membentuk interaksi, serta berusaha mempertahankan interaksi yang telah 

dibangun. Sebagai mahluk sosial, manusia dituntut untuk mampu mengatasi 

semua masalah yang timbul akibat dari interaksi dengan lingkungan 

sosialserta harus mampu menampilkan diri sesuai dengan aturan atau norma 

yang berlaku. 

Untuk itulah setiap individu perlu memiliki dan mengembangkan 

beberapa keterampilan, dan salah satunya adalah keterampilan sosial yang 

harus mulai dikembangkan sejak dini, misalnya dengan memberikan waktu 

yang cukup bagi anak-anak untuk bermain atau bercanda dengan teman-

teman sebaya, memberikan tugas dan tanggung jawab sesuai perkembangan 

anak. Dengan mengembangkan keterampilan tersebut sejak dini maka akan 

memudahkan anak dalam memenuhi tugas-tugas perkembangan berikutnya 

sehingga anak dapat berkembang secara normal dan sehat.  

Keterampilan sosial menurut Rachman (2018:79) merupakan 

kemampuan untuk bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang lain dengan 

cara memahami atau peka terhadap perasaan orang lain tersebut dan mampu 
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menyelesaikan segala perselisihan yang timbul dari interaksi yang telah 

dilakukan dengan cara yang bertanggung jawab.  

Selanjutnya menurut David dan Johnson (Andi Agusniatih & Jane M 

Manopa, 2019:72) keterampilan sosial merupakan pengetahuan tentang 

prilaku manusia dan proses antar pribadi, kemampuan memahami perasaan, 

sikap, motivasi orang lain tentang apa yang dikatakan dan dilakukan, dan 

kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas dan efektif serta kemampuan 

membangun hubungan yang efektif dan koperatif. Ciri-ciri individu yang 

memiliki keterampilan sosial menurut Eisler (dalam Setiyani,  2014: 16) yaitu 

orang yang berani berbicara, memberi pertimbangan yang mendalam, 

memberikan respon yang lebih cepat, memberikan jawaban secara lengkap, 

mengutarakan bukti-bukti yang dapat meyakinkan orang lain, tidak mudah 

menyerah, menuntut hubungan timbal balik, serta lebih terbuka dalam 

mengekspresikan dirinya. 

Santrock (2003) menjelaskan karakteristik utama siswa meliputi   

pertumbuhan fisik yang pesat, kesadaran diri yang tinggi, dan selalu tertarik 

untuk mencoba sesuatu yang baru. Siswa  banyak meluangkan waktunya 

bersama teman-teman sebaya. Disamping itu, remaja mulai banyak menerima 

informasi dari media massa yang sudah mulai dikenal dan dekat dengan 

mereka. Oleh karenanya, siswa menjadi individu yang terbuka terhadap hal-

hal baru. Selanjutnya menurut Desmita (2015:219) bahwa perkembangan 

kehidupan sosial siswa juga ditandai dengan gejala meningkatnya pengaruh 



3 

 

 

teman sebaya, sebagian waktunya dihabiskan untuk berhubungan atau bergaul 

dengan teman sebayanya.  

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Mu’tadin (dalam Yuniar,dkk 

2019 : 31) mengemukakan bahwa salah satu tugas perkembangan yang harus 

dikuasai siswa yang berada dalam fase perkembangan adalah memiliki 

keterampilan sosial (social skill) untuk dapat menyesuaikan diri dengan 

kehidupan sehari-hari. Keterampilan sosial tersebut meliputi kemampuan 

berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, mengharagi diri 

sendiri dan orang lain, mendengarkan peedapat atau keluhan dari orang lain, 

memberi atau menerima feedback, memberi atau menerima kritik, bertindak 

sesuai norma dan aturan yang berlaku dan sebagainya. Apabila pada fase 

tersebut siswa dapat menyesuaikan diri dengan baik maka siswa tersebut akan 

mampu menyesuaikan dengan lingkunganya. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan pendapat Mustofa (dalam Maharani 2018:67) mengatakan bahwa 

salah satu tugas perkembangan peserta didik pada usia remaja yang berada 

dalam fase perkembangan masa remaja adalah memiliki keterampilan sosial 

(social skill) untuk dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-hari. 

Keterampilan sosial tersebut meliputi: (1) kemampuan berkomunikasi; (2) 

menjalin hubungan dengan orang lain; (3) menghargai diri sendiri dan orang 

lain; (4) mendengarkan pendapat atau keluhan orang lain; (5) memberi atau 

menerima feedback (umpan balik); (6) memberi atau menerima kritik; dan (7) 

bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku. 
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Faktor yang mempengaruhi keterampilan sosial menurut Samanci 

(dalam Matson, 2009: 11) adalah keluarga, sekolah, lingkungan, karakteristik 

individu. Di masa pandemic covid-19 ini pemerintah memberlakukan 

pembelajaran tatap muka terbatas dan pembelajaran daring sesuai dengan 

angka covid-19 di daerahnya. Namun dengan pemberlakuan ini maka 

interaksi yang berlangsung di sekolah berbeda dengan keadaan normal karena 

sekolah menggunakan system shift, yang membuat siswa kurang berinteraksi 

karena waktu di sekolah sangat dibatasi. Maka dari lingkungan di sekolah 

yang berbeda ini tentu akan mempengaruhi rendahnya keterampilan sosial 

siswanya. Hal Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Made 

Aristuti (2021) mengatakan bahwa keterampilan sosial anak menjadi kurang 

selama pembelajaran daring.  

Idealnya siswa haruslah mempunyai keterampilan sosial, yang 

meliputi : kemampuan berkomunikasi, kemampuan menjalin hubungan baik 

dengan orang lain, kemampuan menghargai diri sendiri dan orang lain, 

kemampuan mendengarkan pendapat atau keluhan dari orang lain, 

kemampuan memberi dan menerima feedback, kemampuan memberi dan 

menerima kritik, berlaku atau bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku 

(Mirani & Vira Arfianti 2018: 54).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Popy selaku guru 

Bimbingan dan Konseling SMPN 01 Bumiayu yang dilakukan pada tanggal 

30 Juli 2021 diperoleh informasi bahwa di SMP Negeri 01 Bumiayu ini 

pembelajaran tidak full daring, melainkan siswa masuk bergantian atau 
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system shift pagi dan siang. Shift pagi dimulai pukul 07.30-09.30 WIB . Shift 

siang dimulai pukul 10.00-12.00 WIB. Ini membuat siswa bersekolah hanya 

dalam waktu dua jam saja. Namun jika keadaan mendesak/angka covid naik 

di Bumiayu maka sekolah memberlakukan pembelajaran full daring. Peneliti 

juga memperoleh informasi terkait permasalahan siswa yaitu  siswa sulit 

terbuka atau sulit menggungkapkan pendapat, pasif dikelas, jarang 

berkomunikasi dengan temannya, tidak mau bekerja sama, jarang ada 

feedback ketika ditanya guru, hal tersebut paling banyak ditemui pada siswa 

kelas VII. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dilapangan melalui wawancara 

dengan guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 01 Bumiayu, peneliti 

perlu melakukan penelitian untuk mengetahui tingkat keterampilan atau 

gambaran keterampilan sosial siswa kelas VII SMP Negeri 01 Bumiayu. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Tingkat Keterampilan Sosial Siswa Kelas VII SMP Negeri 01 Bumiayu”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut :  

1. Siswa belum mampu berinteraksi dengan baik atau pada proses 

pembelajaran tatap muka terbatas , hal ini ditandai dengan siswa pasif 

dikelas, kurang terbuka, ,jarang berkomunikasi dengan temannya,dan 

tidak mau bekerja sama dengan temannya.  

2. Siswa jarang merespon guru ketika ditanya (tidak ada feedback) 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti pembatasi penelitian 

hanya mengacu untuk mengetahui gambaran tingkat keterampilan sosial kelas 

VII SMP Negeri 01 Bumiayu.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dijelaskan, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini yaitu : bagaimanakah gambaran tingkat 

keterampilan sosial siswa SMP Negeri 01 Bumiayu ? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keterampilan sosial kelas VII SMP Negeri 01 Bumiayu. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan 

proses pembelajaran dari segi teoritis dan segi praktis, sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah data 

berkaitan dengan referensi penelitian-penelitian beriktnya, khususnya 

tentang keterampilan sosial siswa. 

b. Dapat dijadikan bahan acuan bagi pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga yaitu, 

manfaat bagi siswa, manfat bagi guru, dan manfaat bagi peneliti. 
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a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

kepada guru BK untuk dapat menjalankan bimbingan dan konseling sesuai 

karakteristik siswa dan mampu meningkatkan keterampilan sosial siswa. 

b. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini dapat membantu siswa agar berpartisipasi secara 

aktif dalam pembelajaran disekolah dan dapat mengembangkan interaksi 

antara siswa maupun guru dan menumbuhkan sikap saling menghargai 

sesama manusia. 

c. Bagi peneliti 

Dapat mengaplikasikan ilmu dan pengalaman yang didapat saat masa 

perkuliahan untuk membuat suatu penelitian serta dapat mengetahui 

gambaran keterampilan sosial sekarang ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Keterampilan Sosial 

1. Pengertian Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial menurut Rachman (2018:79) merupakan kemampuan 

untuk bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang lain dengan cara memahami 

atau peka terhadap perasaan orang lain tersebut dan mampu menyelesaikan 

segala perselisihan yang timbul dari interaksi yang telah dilakukan dengan cara 

yang bertanggung jawab. 

Keterampilan sosial menurut Fathurrahman (2021:35) merupakan 

kemampuan individu dalam melakukan hubungan sosial yang baik dengan 

orang lain dan memiliki kemapuan dalam menyelesaikan  masalah yang ada 

dilingkungan masyarakat sehingga mewujudkan aklimatisasi yang harmonis 

dilingkungan masyarakat. Selanjutnya keterampilan sosial menurut Laila 

Maharani (2018:66) merupakan keterampilan yang timbul akibat hubungan 

antar manusia dengan manusia lain yang saling membutuhkan. Seiring dengan 

berjalannya kehidupan sosial, masyarakat menuntut manusia untuk memiliki 

keterampilan sosial yang semakin baik pula sesuai dengan usia seseorang 

dalam lingkungan sosial. Keterampilan sosial harus berkembang sesuai dengan 

usia manusia. 

 Keterampilan sosial menurut Rachman (2018:79)  merupakan kemampuan 

bersosialisasi, berinteraksi dan berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan 

dengan cara saling menghargai dan bekerja sama dengan baik dalam kontek 



9 

 

 

kehidupan sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat Iskandar (Psikolgi 

Pendidikan, 2009. p. 56) dalam Rachman (2018:79) yang menyatakan bahwa : 

“Keterampilan sosial menunjukan kemampuan seseorang untuk peka terhadap 

perasaan orang lain, mereka cenderung untuk memahami dan berinteraksi 

dengan orang lain, sehingga mudah dalam bersosialisasi dengan lingkungan 

sekelilingnya, mampu menjalin pershabatan yang akrab dengan teman-

temannya , mampu memimpin, mengorganisasi, menangani perselisihan antara 

teman, mampu memperoleh simpati anak-anak yang lain, dan sebagainya” 

 Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan sosial merupakan kemampuan yang dipelajari dan dimiliki oleh 

individu untuk dapat memunculkan perilaku yang spesifik dalam situasi 

tertentu dengan tujuan agar dapat melakukan dan mencapai hubungan atau 

interaksi dengan orang lain secara efektif sehingga dapat menjadi individu 

yang kompeten secara sosial.  

2. Ciri-ciri Keterampilan Sosial 

Menurut Elskinin & Elskinin (dalam Istianti : 2015) mengidentifikasi 

keterampilan sosial dengan beberapa ciri, yaitu :  

a. Perilaku interpersonal : perilaku yang menyangkut keterampilan yang 

dipergunakan selama melakukan interaksi sosial. Perilaku ini disebut juga 

keterampilan menjalin persahabatan, misalnya memperkenalkan diri, 

menawarkan bantuan dan memberikan atau menerima pujian.  

b. Perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri : keterampilan mengatur 

diri sendiri dalam situasi sosial, misalnya keterampilan menghadap stress, 
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memahami perasaan orang lain, mengontrol kemarahan dan sejenisnya. 

Dengan kemampuan ini anak dapat memperkirakan kejadian yang mungkin 

akan terjadi dan dampak perilakunya pada situasi sosial tertentu. Beberapa 

bentuk perilaku ini antara lain : 1) perilaku etis, yaitu perbuatan atau 

aktivitas yang didasarkan pada hal baik atau buruk sesuai dengan 

penerimaan sosial; 2) ekspresi perasaan, yaitu ungkapan atau pernyataan 

perasaan yang dapat terlihat melalui ucapan dan reaksi gerak isyarat yang 

menjadi ciri khas emosi- emosi; 3) sikap positif terhadap diri, yaitu tingkah 

laku untuk mereaksi keadaan diri dengan menerima kelebihan dan 

kekurangan yang ada; 4) perilaku bertanggung jawab; 5) menerima 

konsekuensi terhadap hal-hal yang telah dilakukan. 

c. Perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan akademis : respon individu 

yang berhubungan dengan sejumlah tugas akademis yang terwujud dalam 

suatu kegiatan yang dilakukan oleh individu hal ini yang dapat mendukung 

prestasi belajar di sekolah, misalnya mendengarkan dengan tenang saat 

guru menerangkan pelajaran, melakukan apa yang diminta guru dan semua 

prilaku yang mengikuti aturan kelas. 

d. Peer acceptance :  perilaku yang berhubungan dengan penerimaan sebaya , 

misalnya memberi salam, memberi dan meminta informasi, mengajak 

teman terlibat dalam suatu aktivitas dan dapat menangkap dengan tepat 

emosi orang lain. 

e. Keterampilan komunikasi : salah satu keterampilan yang diperlukan untuk 

menjalin hubungan sosial yang baik. Kemampuan anak dalam 
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berkomunikasi dapat dilihat dalam beberapa bentuk, antara lain menjadi 

pendengar yang responsive, mempertahankan perhatian dalam pembicraan 

dan memberikan umpan balik terhadap kawan bicara.  

Adapun ciri-ciri individu yang memiliki keterampilan sosial, menurut 

Eisler dkk dalam Setiyani  (2014 : 16) sebagai berikut :  

a. Orang yang berani berbicara 

b. Memberi pertimbangan yang mendalam 

c. Memberikan respon yang lebih cepat 

d. Memberikan jawaban secara lengkap 

e. Mengutarakan bukti-bukti yang dapat meyakinkan orang lain 

f. Tidak mudah menyerah 

g. Memberikan hubungan timbal balik  

h. Serta lebih terbuka dalam mengekspresikan dirinya 

Adapun aspek-aspek keterampilan sosial menurut Caldarella & Merrel 

(dalam Matson, 2009: 4), terdapat lima aspek keterampilan sosial, meliputi: 

a. Hubungan dengan teman sebaya (Peer relationship), yaitu perilaku yang 

menunjukkan hubungan yang positif dengan teman sebaya. Dimensi ini 

ditunjukkan dengan beberapa perilaku sebagai berikut : 1) memberikan 

pujian terhadap teman sebaya, 2) menawarkan bantuan atau pertolongan 

ketika dibutuhkan, 3) mengundang atau mengajak teman untuk bermain 

atau berinteraksi, 4) berpartisipasi dalam diskusi, berbicara dengan teman 

dalam waktu yang lama, 5) membela hak teman dan membela teman yang 

dalam kesulitan, 6) dicari oleh teman untuk bergabung bersama dalam 
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aktivitas, menjadi seseorang yang disenangi oleh semua orang, 7) memiliki 

kemampuan dan keterampilan yang disukai oleh teman sebaya, 

berpartisipasi penuh dengan teman sebaya, 8) mampu mengawali atau 

bergabung dalam percakapan dengan teman sebaya, 9) peka terhadap 

perasaan teman (empati dan simpati), 10) memiliki keterampilan 

kepemimpinan yang baik, melaksanakan peran kepemimpinan dalam 

aktivitas bersama teman sebaya, 11) mudah untuk berteman dan memiliki 

banyak teman, 12) memiliki selera humor yang baik dan dapat bercanda 

atau bergurau dengan teman. 

b. Manajemen diri (Self-management), yaitu kemampuan individu untuk 

mengatur dirinya sendiri serta dapat mengontrol emosinya dengan baik. 

Hal ini dapat ditunjukkan melalui perilaku sebagai berikut : 1) tetap 

bersikap tenang ketika ada masalah dan dapat mengontrol emosi ketika   

marah, 2) mengikuti peraturan-peraturan, menerima batasan-batasan yang 

diberikan, 3) melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain ketika 

menghadapi konflik, 4) menerima kritikan dari orang lain dengan baik, 5) 

merespon gangguan dari teman dengan cara mengabaikan, memberikan 

respon yang tepat terhadap gangguan, 6) bekerjasama dengan orang lain 

dalam berbagai situasi. 

c. Kemampuan akademis (Academic), yaitu kemampuan atau perilaku 

individu yang mendukung prestasi belajar di sekolah. Bentuk – bentuk 

perilaku tersebut misalnya: 1) mengerjakan tugas secara mandiri,  

menunjukkan keterampilan untuk belajar secara mandiri, 2) mampu 
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menyelesaikan tugas individual, 3) mendengarkan dan melaksanakan 

petunjuk dari guru, 4) dapat bekerja sesuai dengan kapasitas yang dimiliki, 

5) memanfaatkan waktu luang dengan baik, 6) mengatur diri pribadi 

dengan baik, 7) bertanya atau meminta bantuan secara tepat, 8) 

mengabaikan gangguan dari teman ketika sedang   bekerja atau belajar. 

d. Kepatuhan (Compliance), yaitu kemampuan individu untuk memenuhi 

permintaan orang lain. Dimensi ini ditunjukkan dengan karakteristik   

memanfaatkan waktu luang dengan baik, menggunakan fasilitas bersama, 

memberikan respon yang tepat terhadap kritik, menyelesaikan tugas, 

menempatkan tugas pada tempat yang sesuai. 

e. Perilaku assertif (Assertion), yaitu perilaku yang didominasi oleh 

kemampuan-kemampuan yang membuat individu dapat menampilkan 

perilaku yang tepat dalam situasi yang diharapkan. Perilaku-perilaku yang 

termasuk di dalamnya adalah: 1) mengawali percakapan, 2) 

memperkenalkan diri, 3) menerima atau memberikan pujian, 4) 

mengundang teman untuk bermain, 5) percaya diri, 6) mempertanyakan 

peraturan yang tidak adil, 7) bergabung dengan suatu aktivitas kelompok 

yang sedang berlangsung, 8) tampil percaya diri dengan lawan jenis. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Sosial 

Sebagai sebuah kemampuan yang diperoleh melalui proses belajar, maka 

perkembangan keterampilan sosial anak tergantung pada berbagai faktor, yaitu 

kondisi anak sendiri serta pengalaman interaksinya dengan lingkungan sebagai 
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sarana dan media pembelajaran (Desviyanti, 2005) dalam Rachman (2018:81). 

Secara terperinci, faktor tersebut diuraikan sebagai berikut :  

a. Kondisi Anak 

Perkembangan keterampilan sosial anak dipengaruhi oleh kemampuan 

sosial kognitif yaitu keterampilan memproses semua infromasi yang ada dalam 

proses sosial. Kemampuan ini antara lain kemampuan mengenali isyarat sosial, 

menginterprestasi isyarat sosial dengan cara yang tepat dan bermakna, 

mengevaluasi konsekuensi dari beberapa respon yang akan dilakukan. 

Kemampuan sosial kognitif orang lain dan kemampuan empati. Semakin baik 

keterampilan memproses informasi sosial anak, maka semakin mudah baginya 

untuk membentuk hubungan suportif dengan orang lain, yang berarti akan 

menambah luas jaringan sosial sebagai media pengembangan keterampilan 

sosialnya. 

b. Interaksi Anak dengan Lingkungannya 

Secara umum, pola interaksi anak dan orang tua serta kualitas hubungan 

pertemanan dan penerimaan anak dalam kelompok merupakan dua factor 

eksternal atau lingkungan yang cukup berpengaruh bagi perkembangan sosial 

anak (Rubi, K.H, Bukowski, W. & Parker, J. G., 1998) dalam Rachman 

(2018:83). Anak banyak belajar mengembangkan keterampilan sosial baik 

dengan proses modeling (peniruan) terhadap perilaku orang tua dan teman 

sebaya, ataupun melalui penerimaan penghargaan saat melakukan sesuatu yang 

tepat dan penrimaan hukuman saat melakukan sesuatu yang tidak pantas 

menurut orang tua teman sebaya. 
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 Keterampilan sosial anak terutama dipengaruhi oleh proses sosialisasinya 

dengan orang tua yang mulai terjalin sejak awal kelahirannya. Melalui proses 

sosialisasi ini, orang tua menjamin bahwa anak mereka memiliki standar 

perilaku, sikap, keterampilan dan motif-motif yang sedapat mungkin sesuai 

dengan yang diinginkan atau tepat denfan perannya dalam masyarakat. Proses 

sosialisasi yang berawal sejak bayi ini, menjadi lebih disadari dan sistematis 

seiring dengan bertambahnya kemampuan anak dalam keterampilan motoric 

dan pengunaan bahasa. Pelukan diberikan oleh orang tua dan pujian yang 

diterima saat memperoleh kemampuan baru atau larangan saat melakukan 

sesuatu merupukan beberapa contoh sosialisasi yang secara sistematis 

mempengaruhi anak.  

Sebagai figur paling dekat dengan anak, maka orang tua tidak hanya 

berperan dalam mengajarkan keterampilan sosial secara langsung, tetapi juga 

berperan dalam pembentukan hubungan dan lingkungan terutama dengan 

teman sebaya. Pemberian kesempatan pada anak untuk menjalin hubungan 

dengan teman sebaya ini merupaakn media bagi anak untuk mencoba 

mengembangkan keterampilan sosial yang telah didapatnya dari orang tua. 

Menurut hasil studi Davis dan Forsythe (dalam Syarif,dkk : 2014), faktor 

yang mempengaruhi keterampilan sosial (sosial skill) yaitu: 

a. Keluarga 

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi individu dalam 

mendapatkan pendidikan. Kepuasan psikis yang diperoleh individu dalam 

keluarga akan sangat menentukan bagaimana ia akan bereaksi terhadap 
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lingkungan. Individu  yang dibesarkan dalam keluarga yang tidak harmonis 

(broken home) di mana individu tidak mendapatkan kepuasan psikis yang 

cukup maka individu tersebut akan sulit mengembangkan keterampilan 

sosialnya. 

b. Lingkungan  

Sejak dini individu sudah diperkenalkan dengan lingkungan, baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial yang meliputi lingkungan keluarga, 

sekolah serta masyarakat luas. Hal ini bermanfaat pada individu untuk 

mengetahui lingkungan sosial yang luas sehingga dapat menyesuaikan diri 

dengan baik. 

c. Kepribadian 

Kepribadian individu tidak dapat dilihat dari penampilannya sehingga 

penting bagi individu untuk tidak menilai seseorang berdasarkan penampilan 

semata. Penanaman nilai-nilai yang menghargai harkat dan martabat orang lain 

tanpa mendasarkan pada hal-hal fisik seperti materi dan penampilan akan 

membuat individu mudah bergaul dengan orang lain. 

d. Rekreasi 

Melalui rekreasi individu akan mendapat kesegaran baik fisik maupun 

psikis, sehingga terlepas dari rasa bosan dan mendapatkan semangat baru. Hal 

ini dapat menjadikan individu mampu mengatur emosi atau keadaan psikologis 

berkaitan dengan hubungan sosial. 
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e. Pergaulan dengan lawan jenis 

Pergaulan dengan lawan jenis akan memudahkan individu untuk mengenali 

karakteristik individu lain tanpa membatasi perbedaan jenis kelamin sehingga 

akan menciptakan hubungan sosial yang baik. 

f. Pendidikan atau sekolah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor  keterampilan sosial yang 

berkaitan dengan cara-cara belajar yang efisien dan berbagai teknik belajar 

sesuai dengan jenis pelajaran. 

g. Persahabatan dan solidaritas kelompok 

Pada masa remaja peran kelompok dan teman-teman sangat besar, bahkan 

kepentingan kelompok lebih penting dari pada kepentingan keluarga. Hal ini 

akan mempengaruhi perkembangan sosial remaja. 

h. Lapangan kerja 

Keterampilan sosial untuk memilih pekerjaan disiapkan di sekolah melalui 

berbagai pelajaran. Proses belajar mengajar yang baik akan membuat individu 

mampu menyiapkan diri dalam berhubungan sosial di lingkungan kerja.  

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan keterampilan sosial individu dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya dari kondisi individu sendiri, serta pengalaman interaksinya 

dengan lingkungan, baik dengan keluarga, teman, guru maupun masyarakat 

luas. 
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B. Kerangka Berpikir  

Kerangka pikir merupakan suatu model yang terkonsep tentang bagaimana 

keterhubungan teori dengan berbagai faktor yang telah teridentifikasi sebagai 

masalah yang penting untuk diteliti. Keterampilan sosial tidak dapat dipisahkan 

dalam proses kehidupan kita sehari-hari. Keterampilan sosial sangatlah penting 

untuk dimiliki oleh setiap siswa, karena dengan siswa memiliki keterampilan 

sosial yang bagus maka siswa akan lebih mudah untuk berinteraksi dengan 

teman maupun dengan guru sehingga hubungan antara siswa dengan 

lingkungan akan terjadi lebih efektif. Keterampilan sosial yang bagus juga 

membuat siswa dapat memenuhi tugas perkembangannya.  Adapun kerangka 

berpikir dalam penelitian ini yang telah dijelaskan diatas dapat digambarkan 

sebagai berikut :  
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C. Hipotesis  

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Menurut Sugiyono (2015: 96) hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

belum jawaban yang empirik dengan data. Maka dalam penelititan ini terdapat 

1. Orang yang berani berbicara 

2. Memberikan respon  

3. Memberikan jawaban secara lengkap 

4. Memberikan hubungan timbal balik  

5. Terbuka dalam mengekspresikan dirinya 

6. Pendengar yang responsive 

Keterampilan sosial 

1.Siswa sulit terbuka dan sulit menggungkapkan 

pendapatnya 

2.Siswa pasif dikelas 

3. Siswa jarang berkomunikasi dengan temannya  

4. Siswa enggan bekerja sama dengan temannya 

5. Siswa jarang merespon/memberikan feedback ketika 

ditanya  guru serta asik sendiri ketika guru 

menerangkan 

Menganggu hasil belajar dan tugas 

perkembangannya 

Untuk mengetahui tingkat keterampilan sosial 
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hipotesis sebagai berikut : “Keterampilan Sosial  siswa kelas VII SMP Negeri 

1 Bumiayu tinggi”. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu 

1. Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 01 Bumiayu 

Kabupaten Brebes kelas VII. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil pada siswa SMP Negeri 01 

Bumiayu Kabupaten Brebes tahun pelajaran 2021/2022, pada tanggal 23 

November hingga 29 November 2021. Waktu pelaksanaan pengambilan data 

pada hari Selasa tanggal 23 November sampai hari Senin 29 November 2021.  

Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

No. Pelaksanaan 

Penelitian 

April Mei Juni Juli Agt Sep Okt Nov 

 

Des 

1. Penyusunan 

Proposal 

√   √ √ √ √ √  

2. Penyusunan 

Instrumen 

       √  

3. Pengurusan Ijin        √  

4. Pelaksanana 

Penelitian 

       √  

5. Pengolahan Data        √  

6. Penyusunan 

Laporan 

       √ √ 
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B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 

2015:38). Dalam penelitian ini hanya mempunyai satu variabel yaitu 

keterampilan sosial. 

C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2015:38). Definisi operasional variabel penelitian bertujuan untuk 

menghindari kesesatan dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, 

definisi operasional variabel yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

a. Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial menurut Rachman (2018:79) merupakan 

kemampuan bersosialisasi, berinteraksi dan berkomunikasi baik secara 

lisan maupun tulisan dengan cara saling menghargai dan bekerja sama 

dengan baik dalam kontek kehidupan sosial. Keterampilan sosial diukur 

dengan angket dengan indikator menurut Elskinin & Elskinin  dalam 

Rachman (2018:79-80) yaitu perilaku interpersonal, perilaku yang 

berhubungan dengan diri sendiri, perilaku yang berhubungan dengan 

kesuksesan akademis, Peer acceptance, keterampilan komunikasi.  
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D. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif. Sugiyono (2015:14) menjelaskan bahwa metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel 

tertentu. Teknik pengambilan sampel menggunakan sample accendital dan 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang mana menurut 

Sugiyono (2017:56) pendekatan deskriptif adalah penelitian yang dialkukan 

untuk mengetahui nilai variable mandiri, penelitian ini tidak membuat 

perbandingan variabel itu pada sampel yang lain, dan mencari hubungan 

variable itu dengan variabel lain. Jadi penelitian ini dimaksudkan untuk 

mendeskripsikan tingkat keterampilan sosial pada siswa kelas VII SMP Negeri 

01 Bumiayu.  

E. Populasi Sampel dan Sampling 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 117). 
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Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 01 Bumiayu 

Kabupaten Brebes sebanyak 318 siswa. 

Tabel 3.2 

Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VII A 35 

2 VII B 35 

3 VII C 36 

4 VII D 36 

5 VII E 36 

6 VII F 36 

7 VII G 36 

8 VII H 34 

9 VII I 34 

Jumlah 318 

 

Sumber data: Tata Usaha SMP Negeri 1 Bumiayu 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representative (mewakili) (Sugiyono, 2015:118).  

3. Teknik Sampling  

Penelitian ini menggunakan teknik sampling Insidental / accidental yaitu 

teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 

dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 

(Sugiyono, 2015 :124) 
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Tabel 3.3 

Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VII A 15 

2 VII B 15 

3 VII C 16 

4 VII D 16 

5 VII E 16 

6 VII F 16 

7 VII G 16 

8 VII H 15 

9 VII I 15 

Jumlah 140 

 

F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

angket (kuesioner). Menurut Sugiyono (2017: 199) angket (kuesioner) 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tes untuk mengukur 

tingkat keterampilan sosial siswa kelas VII SMP Negeri 01 Bumiayu. 

2. Intrumen Penilaian 

Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengukur nilai variabel yang 

diteliti (Sugiyono 2015:148). Instrument penelitian dikatakan sebagai alat 

bantu dalam pengumpulan data.  
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Tabel 3.4 

Blue Print Keterampilan Sosial 

 

Indikator  

 

Deskripsi  

Jumlah 

Item  

No item 

1.Perilaku 

interpersonal 

a. Menawarkan bantuan 

kepada orang lain 

3 1,11, 21 

b. Memberikan atau 

menerima pujian dari 

orang lain 

3 2,12,22 

2.Perilaku yang 

berhubungan 

dengan diri 

sendiri 

a. Mampu mengontro emosi 

saat sedang marah 

3 3,13,23 

b. Mampu memahami 

perasaan orang lain 

3 4,14,24 

3.Perilaku yang 

berhubungan 

dengan 

kesuksesan 

akademis 

a. Perilaku disiplin 3 5,15,25 

b. Mendengarkan dengan 

baik saat guru 

menerangkan pelajaran 

3 6,16,26 

4.Peer 

acceptance 

a. Mengajak teman terlibat 

dalam suatu aktivitas 

3 7,17,27 

b. Memberi dan meminta 

informasi kepada teman 

3 8,18,28 

5.Keterampilan 

komunikasi 

a. Menjadi pendengar yang 

responsive jika ada orang 

bercerita  

3 9,19,29 
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b. Memberikan umpan balik 

terhadap kawan bicara 

3 10,20,30 

Jumlah  30  

 

Angket (kuesioner) ini menggunakan skala likert. Yang mana 

dalam Sugiyono (2015: 134) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomenal 

sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 

titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan yang perlu dijawab oleh responden.  

Pada penelitian ini, skala yang digunakan pada angket yang dapat 

dijadikan sebagai alternatif jawaban siswa yaitu sangat sesuai, sesuai, 

ragu-ragu, tidak sesuai, sangat tidak sesuai. Tetapi disini peneliti 

memodifikasi skala likert menjadi empat alternatif jawaban. Yaitu sangat 

sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).  

Tabel 3.5 

Skor jawaban skala kuesioner keterampilan sosial 

Pernyataan Skor 

Sangat Sesuai (SS) 4 

Sesuai (S) 3 

Tidak Sesuai (TS) 2 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 
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G. Uji Validitas  

1. Uji Validitas 

Menurut Sakaran (2006) (dalam Hendraydi:2017) validitas isi merupakan 

validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi 

tes melalui analisis rasional oleh seseorang yang berkompeten atau melalui 

expert judgement (penilaian ahli).  

Pengujian validitas isi dalam penelitian ini sudah di uji melalui professional 

judgement yaitu, Dosen pembimbing 1 yaitu Bapak Suhendri, 

Spd.,M.Pd.,Kons , Dosen pembimbing 2 yaitu Bapak Chr. Argo Widiharto, 

M.Si , dan 5 siswa kelas VII SMP Negeri 01 Bumiayu.  

H. Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiyono (2015:207) teknik analisis data yang digunakan adalah 

metode statistik karena metode ini merupakan metode ilmiah untuk 

mengumpulkan, menyusun, menyajikan serta menganalisis data penelitian 

yang berwujud angka dan metode statistik dapat memberikan hasil yang 

objektif. Hal ini merupakan dasar yang dapat dipertanggungjawabkan untuk 

mencari kesimpulan yang benar. Untuk teknik analisis data menggunakan 

teknik hitung analisis deskriptif persentase.  

Rumus perhitungan persentase menurut Bungin, (2010:182) sebagai 

berikut: 

P = f / n x 100% 

Keterangan : 

P = Persentase 
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f = jumlah skor yang diperoleh 

n = jumlah responden 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif. Peneliti menggunakan angka yang 

dideskripsikan dengan menguraikan kesimpulan yang didasari oleh angka yang 

diolah dengan metode statistik. Deskripsi data penelitian digunakan untuk 

menjawab permasalahan yang telah dirumuskan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. 

A. Hasil Angket Penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan data yang didapatkan di 

lapangan yang berbentuk angket. Dari angket yang telah disebarkan sebanyak 

140 angket yang sesuai dengan jumlah responden yang telah ditentukan telah 

diisi sebanyak 140 angket sesuai dengan jumlah angket yang disebarkan. 

Angket tersebut memiliki 30 pertanyaan, dimana setiap pertanyaan berisi 4 

option alternatif jawaban. Data keterampilan sosial disajikan dalam distribusi 

frekuensi yang disajikan sebagai berikut: 

Banyak kelas interval    = 4 

Skor minimum angket   = 1 x 30 = 30 

Skor maxsimum angket   = 4 x 30 = 120 

Rentangan    = 120 – 30 = 90 

Panjang kelas interval (P)  =   

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi  Data keterampilan sosial 

 

Interval N N(%) Kategori 

99-120 82 58,6 Sangat Tinggi 

76-98 57 40,7 Tinggi 

53-75 1 0,7 Sedang 

30-52 0 0 Rendah 

Jumlah 140 100.00 
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Diketahui tabel 4.1 bahwa skor dengan rentan 30 – 52  dengan kategori 

keterampilan sosial rendah terdiri dari 0 siswa (0%), skor dengan rentangan 53 

– 75 dengan kategori keterampilan sosial sedang 1 siswa (0,7%), skor dengan 

rentangan 76 – 98 dengan kategori keterampilan sosial tinggi terdiri dari 57 

siswa (40,7%), dan skor dengan rentangan 99 – 120 dengan kategori 

keterampilan sosial sangat tinggi terdiridari 82 siswa (58,6%). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas siswa SMP Negeri 1 Bumiayu memiliki 

keterampilan sosial pada kategori sangat tinggi. Grafik skor keterampilan 

sosial siswa disajikan pada gambar 4.2 

Gambar 4.1 

Grafik keterampilan sosial 
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Selanjutnya data akan dijabarkan per-indikator. indikator yang 

digunakan dalam keterampilan sosial adalah perilaku interpersonal, perilaku 

yang berhubungan dengan diri sendiri, perilaku yang berhubungan dengan 

kesuksesan akademis, peer acceptance, dan keterampilan komunikasi. 

 

Tabel 4.2 

Rekapitulasi hasil jawaban indikator 

NO INDIKATOR Total N F % 

1. Perilaku interpersonal 2853 20,38 20,10% 

2. Perilaku yang berhubungan dengan 

diri sendiri 

2853 20,38 20,10% 

3. Perialku yang berhubungan dengan 

kesuksesan akademis 

2892 20,66 20,37% 

4. Peer acceptance 2751 19,65 19,28% 

5. Keterampilan berkomunikasi 2847 20,34 20,05% 

JUMLAH 101,4 100% 

 

a. Indikator perilaku interpersonal 

Indikator keterampilan sosial terdiri dari 6 item, antara lain item 

nomor 1, 2, 11, 12, 21, 22. Untuk mengetahui scornya maka menggunkan 

rumus sebagai berikut:  

Nilai F = 2853 : 140 = 20,38 

 P = (f / n ) x 100% 

 P = (20,38/101,4) x 100% 

 P = 20,10% 
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b. Indikator perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri 

Indikator keterampilan sosial terdiri dari 6 item, antara lain item 

nomor 3, 4, 13, 14, 23, 24. Untuk mengetahui scornya maka menggunkan 

rumus sebagai berikut:  

Nilai F = 2853 : 140 = 20,38 

 P = (f / n ) x 100% 

 P = (20,38/101,4) x 100% 

 P = 20,10% 

c. Indikator perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan akademis 

Indikator keterampilan sosial terdiri dari 6 item, antara lain item 

nomor 5, 6, 15, 16, 25, 26. Untuk mengetahui scornya maka menggunkan 

rumus sebagai berikut:  

Nilai F = 2892 : 140 = 20,66 

 P = (f / n ) x 100% 

 P = (20,66/101,4) x 100% 

 P = 20,37% 

d. Peer acceptance 

Indikator keterampilan sosial terdiri dari 6 item, antara lain item 

nomor 7, 8, 17, 18, 27, 28. Untuk mengetahui scornya maka menggunkan 

rumus sebagai berikut:  

Nilai F = 2751 : 140 = 19,65 

 P = (f / n ) x 100% 

 P = (19,65/101,4) x 100% 
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 P = 19,38% 

e. Keterampilan berkomunikasi 

Indikator keterampilan sosial terdiri dari 6 item, antara lain item 

nomor 9, 10, 18, 19, 29, 30. Untuk mengetahui scornya maka menggunkan 

rumus sebagai berikut:  

Nilai F = 2847 : 140 = 20,34 

 P = (f / n ) x 100% 

 P = (20,34/101,4) x 100% 

 P = 20,05% 

   

Maka dapat diketahui hasil skor indikator perilaku interpersonal 

yaitu 20,1%, indikator perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri 

yaitu 20,1%, indikator perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan 

akademis yaitu 20,37%, indikator Peer acceptance yaitu 19,38% dan 

indikator keterampilan komunikasi yaitu 20,05%.  Di bawah ini adalah 

grafik keterampilan sosial siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bumiayu setelah 

diketahui hasil per indikator:  
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Gambar 4.2 

Garifik keterampilan sosial 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil skor indikator perilaku 

interpersonal yaitu 20,1%, indikator perilaku yang berhubungan dengan diri 

sendiri yaitu 20,1%, indikator perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan 

akademis yaitu 20,37%, indikator Peer acceptance yaitu 19,38% dan indikator 

keterampilan komunikasi yaitu 20,05%. Sehingga jika dijadikan dalam diagram 

lingkaran seperti gambar di bawah ini :  
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Gambar 4.3 

Diagram prosentase keterampilan sosial 

 

 

B. Pembahasan  

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti gambaran tentang tingkat 

keterampilan sosial SMP Negeri 01 Bumiayu. Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh keterampilan sosial siswa kelas siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Bumiayu terbagi menjadi empat, yaitu dari 140 subjek bahwa skor bahwa 

kategori keterampilan sosial rendah terdiri dari 0 siswa (0%), kategori 

keterampilan sosial sedang 1 siswa (0,7%), kategori keterampilan sosial tinggi 

terdiri dari 57 siswa (40,7%), dan kategori keterampilan sosial sangat tinggi 

terdiri dari 82 siswa (58,6%). Dengan demikian, pada penelitian ini dapat 

disimpulkan tingkat keterampilan sosial kelas VII SMP Negeri 1 Bumiayu 

memiliki katagori sangat tinggi dengan presentase 58,6%. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aris Diah Pratiwi (2020) yang 
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menyatakan bahwa tingkat keterampilan sosial berada pada katagori sangat 

tinggi dengan presentase 52,54%.  

Menurut Caldarella & Merrel (dalam Matson, 2009: 4) keterampilan 

sosial yang tinggi dapat dilihat dari lima aspek yaitu hubungan dengan teman 

sebaya, manajemen diri, kemampuan akademis, kepatuhan, dan  perilaku 

assertif. Hubungan dengan teman sebaya yaitu perilaku yang menunjukkan 

hubungan yang positif dengan teman sebaya, siswa kelas VII SMP 1 Bumiayu 

mempunyai hubungan dengan teman sebaya yang baik, hal ini dibuktikan 

siswa menolong temannya yang kesusahan, memberikan pujian/menghargai 

keberhasilan temannya. Empati yang tinggi membuat keterampilan sosial juga 

tinggi, hal ini didukung oleh pendapat dari Thalib (2010:165) dalam Theresia 

wariani,dkk (2017) yang menyatakan bahwa keterampilan sosial dikatakan 

tinggi jika seseorang  mampu menunjukan sikap empati, atau kemampuan 

individu melakukan hubungan dengan orang lain pada tingkat yang lebih 

personal, serta terampil berinteraksi.  

Sikap manajemen diri siswa yang tinggi dapat mendukung 

keterampilan sosial yang tinggi pula. Hal ini dibuktikan dengan siswa 

menerima kritikan orang lain dengan baik, bersikap tenang ketika ada 

masalah. Kemampuan akademis adalah perilaku yang dapat mendukung 

prestasi belajar di sekolah, perilaku siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bumiayu 

sangat baik ketika di dalam kelas dibuktikan dengan selalu mendengarkan 

guru dengan baik, tidak mengobrol dengan teman ketika guru mengajar, 

respon terhadap pertanyaan dari guru, bertanya kepada guru ketika tidak 
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paham,  dan mengerjakan tugas dengan tepat waktu yang diberikan oleh guru. 

Hal ini didukung oleh pendapat Pak Humam selaku guru Bimbingan dan 

Konseling di SMP 01 Bumiayu yang mengatakan bahwa siswa-siswi SMPN 

01 Bumiayu cenderung aktif dan fokus ketika guru mengajar. 

Kepatuhan yaitu kemampuan individu untuk memenuhi permintaan 

orang lain, ditunjukkan dengan sikap siswa saat mengerjakan apa yang 

diperintah guru serta patuh terhadap norma yang berlaku di sekolah. 

Selanjutnya perilaku asertif yaitu dimana individu mengeskpresikan perasaan 

(baik yang positif maupun negatif) dan pikirannya secara bebas dan tegas 

dengan tetap memperhatikan perasaan orang lain. Hal ini dibuktikan dengan 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bumiayu yang menghargai pendapat, berani 

menyampaikan pendapat, meminta pertolongan/memberikan pertolongan 

dengan baik, memberikan pujian/kritik dengan baik dan sopan. Kuriniawati 

(2018) dalam Andari Nursa Dinata, dkk (2019) menjelaskan bahwa semakin 

asertif seorang anak, semakin baik pula anak tersebut dalam menciptakan 

pertemanan. Hal ini tentu saja mempengaruhi keterampilan sosial yang tinggi 

karena ketika siswa bisa menjelaskan apa yang dia inginkan dengan tepat 

kepada temannya, komunikasi efektif antar teman akan muncul. Cara 

berkomunikasi ini akan mampu memberikan dorongan positif dalam 

pertemanan mereka. Sebaliknya, siswa yang kurang mampu untuk bisa 

menyampaikan dengan tepat akan cenderung mempunyai kualitas pertemanan 

yang rendah. Jika ini terjadi, konflik akan lebih banyak muncul dari dalam diri 

siswa dan lingkunganya. 
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Keterampilan sosial merupakan kemampuan bersosialisasi, 

berinteraksi dan berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan dengan cara 

saling menghargai dan bekerja sama dengan baik dalam kontek kehidupan 

sosial, Rachman (2018:79). Menurut Mirani & Vira Arfianti (2018:54) 

keterampilan sosial yang baik meliputi kemampuan berkomunikasi, 

kemampuan menjalin hubungan baik dengan orang lain, kemampuan 

menghargai diri sendiri dan orang lain, kemampuan mendengarkan pendapat 

atau keluhan dari orang lain, kemampuan memberi dan menerima feedback, 

kemampuan memberi dan menerima kritik, berlaku atau bertindak sesuai 

norma dan aturan yang berlaku. Hal ini sejalan dengan jawaban siswa pada 

angket yang diberikan dan juga didukung oleh jawaban siswa pada angket 

pertanyaan terbuka, disimpulkan bahwa siswa merasa nyaman berinteraksi 

dengan orang ketika dihargai keberadaanya, didengarkan ketika berbicara, 

lawan bicaranya merespon dengan baik, lawan bicaranya nyambung ketika 

diajak berkomunikasi, serta berprilaku yang sopan. 

Hasil penelitian berdasarkan rekapitulasi tanggapan responden tentang 

variabel keterampilan sosial menunjukkan bahwa lima indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini bermakna sudah baik. Hasil ini menunjukkan 

secara umum siswa mempunyai keterampilan sosial sudah baik jika dilihat 

dari hasil rata-ratanya. Dengan demikian, dari kelima indikator tersebut nilai 

paling tinggi pada indikator perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan 

akademis sebesar 20,37%. Namun indikator yang mendapatkan nilai paling 

rendah yaitu pada indikator peer acceptance sebesar 19,38%.  



40 

 

 

Pada hasil penelitian berdasarkan indikator keterampilan menunjukkan 

bahwa indikator tertinggi yaitu perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan 

akademis dengan nilai 20,37%. Perilaku ini dapat dilihat dari respon individu 

yang berhubungan dengan sejumlah tugas akademis yang terwujud dalam 

suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa seperti memperhatikan selama 

pembelajaran berlangsung, aktif dalam diskusi kelas, dan bertanya atau 

menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Elksnin & 

Elskini (dalam Pratiwi 2020) menyatakan bahwa keterampilan sosial dapat 

mendukung prestasi belajar di sekolah. Tingginya indikator perilaku yang 

berhubungan dengan kesuksesan akademis ini dipengaruhi oleh persaingan 

yang cukup ketat karena SMP 1 Bumiayu adalah SMP favorite di Bumuiayu, 

serta berprestasi. Karena persaingan yang ketat inilah siswa berlomba-lomba 

menjadi yang terbaik. Tingginya kesuksesan akademis juga didukung dari 

kebiasaan siswa yang sudah terbiasa berkomunikasi dengan guru, merespon 

guru ketika ditanya/aktif ketika di kelas, medengarkan dan memperhatikan 

guru dengan ketika mengajar di kelas, dan disiplin dalam mengerjakan tugas 

yang menjadikan prestasi di kelas bagus.  

Selanjutnya Indikator terrendah yaitu  peer acceptance dengan nilai 

19,38%. Rendahnya peer acceptance dipengaruhi oleh sistem waktu yang 

diterapkan sekolah selama proses pembelajaran yang hanya dua jam tanpa 

istrirahat karena sekolah memperlakukan system shift. Hal ini tentu membuat 

keterampilan sosial rendah, penyebabnya adalah interaksi dikelas terbatas 

dengan teman/mengobrol dengan teman. Faktor yang membuat peer 



41 

 

 

acceptance rendah dapat juga dilihat dari faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya pertemanan/persahabatan, sejalan dengan pendapat Baron & 

Byrne (dalam Syarah Sitompul 2018) pertemanan dipengaruhi oleh salah 

satunya faktor kesamaan. Siswa memilih teman yang sama untuk berteman 

dan cenderung menerima seseorang yang memiliki berbagai kesamaan dengan 

siswa untuk menjalin sebuah pertemanan. Hal ini didukung dengan jawaban 

siswa pada angket terbuka, hal yang mendorong siswa untuk bersosilisasi 

dengan orang yaitu ingin mempunyai teman yang sefrekuensi dan rasa percaya 

diri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arini (2020) 

yang menunjukkan bahwa terjadinya perteman karena adanya suatu kesamaan.  

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan tingkat keterampilan 

sosial SMP Negeri 1 Bumiayu berada pada katagori sangat tinggi. Namun 

demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Keterbatasan-

keterbatasan tersebut yaitu penelitian ini hanya mengenai tingkat keterampilan 

sosial, tidak membahasa terkait dengan bagaimana cara mengembangankan 

keterampilan sosialnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tingkat keterampilan sosial siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Bumiayu sangat tinggi  dengan presentase 58,6%. Tingkat keterampilan sosial 

yang tinggi ditandai dengan kemampuan berkomunikasi yang baik, 

kemampuan menjalin hubungan baik dengan orang lain, kemampuan 

menghargai diri sendiri dan orang lain, kemampuan mendengarkan pendapat 

atau keluhan dari orang lain, kemampuan memberi dan menerima feedback, 

kemampuan memberi dan menerima kritik, berlaku atau bertindak sesuai 

norma dan aturan yang berlaku. Dari kelima indikator keterampilan sosial 

yang memiliki nilai tertinggi yaitu Indikator perilaku yang berhubungan 

dengan kesuksesan akademis dengan nilai 20,37%. Sedangkan indikator 

rendah yaitu peer acceptance dengan nilai 19,38%. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Bumiayu, dengan ini peneliti mengajukan saran sebagai berikut 

: 

1. Kepada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bumiayu hendaknya tetap 

meningkatkan keterampilan sosialnya walaupun sudah sangat baik 

sehingga bisa mempertahankannya. 
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2. Kepada guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 1 Bumiayu juga 

mengontrol bagaimana keterampilan sosial siswanya agar tetap baik. 

3. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang tingkat 

keterampilan sosial siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan dasar untuk penelitian selanjutnya. Diharapkan pada peneliti 

selanjutnya agar dapat meneliti bagaimana cara mengembangkankan 

keterampilan sosial. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses 

penelitian ini, tidak luput dari keterbatasan penelitian. Keterbatasan dalam 

penelitian ini hanya mengenai tingkat keterampilan sosial, tidak membahas 

terkait dengan bagaimana pengembangan keterampilan sosialnya. Maka dari 

itu peneliti lain bisa mendalami terkait dengan bagaimana cara 

mengembangkan keterampilan sosial.
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Lampiran 1 Pedoman Observasi 
 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati partisipasi 

warga sekolah dalam pelaksanaan program pendidikan di SMP Negeri 01 

Bumiayu 

A. Tujuan : 

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik maupun 

non fisik pelaksanaan program pendidikan inklusif di SMP Negeri 01 

Bumiayu. 

B. Aspek yang diamati: 

1. Alamat/lokasi sekolah 

2. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya 

3. Unit kantor/ruang kerja 

4. Ruang Kelas 

5. Laboratorium dan sarana belajar lainnya 

6. Suasana/iklim kehidupan sehari-hari baik secara akademik maupun sosial 

7. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan program pendidikan 

Peneliti, 

 

 

Nadea Efendi Putri 

NPM 17110026 
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Lampiran 2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

No. Pelaksanaan 

Penelitian 

April Mei Juni Juli Agt Sep Okt Nov 

 

Des 

1. Penyusunan 

Proposal 
√   √ √ √ √ √  

2. Penyusunan 

Instrumen 

       √  

3. Pengurusan Ijin        √  

4. Pelaksanana 

Penelitian 

       √  

5. Pengolahan Data        √  

6. Penyusunan 

Laporan 

       √ √ 

 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

No. Kegiatan Penelitian Hari / Tanggal Penelitian 

1. Validitas 14, November 2021 

2. Pengambilan Data 23 November 2021 
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Lampiran 3 instrumen keterampilan sosial  
 

KUESIONER KETERAMPILAN SOSIAL 

I. PENGANTAR 

Pada kesempatan ini, saya meminta kesediaan anda untuk 

menjawab beberapa pertanyaan yang telah disusun dalam kuesioner ini. 

Saya mengharap untuk mengisi kuesioner ini dengan teliti, jujur dan sesuai 

dengan diri. Dalam kuesioner ini tidak ada jawaban yang salah, semua 

jawaban adalah benar. Jawaban yang anda berikan tidak mempengaruhi 

nilai disekolah. Jawaban yang anda berikan akan dijamin kerahasiaannya. 

Atas bantuan dan kerjasamnya, saya ucapkan terimakasih.  

 

II. IDENTITAS 

Nama Lengkap/Inisial : 

Kelas    : 

 

III. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Baca pengantar terlebih dahulu ! 

2. Tulislah identitas anda dengan lengkap pada bagian indentitas ! 

3. Kuesioner ini terdiri atas 30 butir pernyataan dan  terdapat 4  jawaban, 

yaitu : 

SS  : Sangat Sesuai 

S  : Sesuai 

TS  : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

4. Bacalah dan pahami baik-baik setiap pernyataan, kemuadian pilihlah 

jawaban yang paling sesuai dengan diri teman-teman dengan cara 

memberikan tanda centang (V) pada salah satu dari 4 alternatif 

jawaban. 
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No Pernyataan SS S TS STS 

1 Ketika teman membuthkan sesuatu, saya 

akan menawarkan bantuan 

    

2 Saya memberikan pujian ketika teman 

memenangkan lomba 

    

3 Saya tidak mudah marah ketika teman 

mengkritik 

    

4 Saya merasakan kesedihan ketika melihat 

teman sedang berduka 

    

5 Saya berangkat tepat waktu ketika 

berangkat sekolah 

    

6 Saya tidak mengobrol dengan teman saat 

guru mengajar 

    

7 Saya mengajak teman belajar kelompok  

untuk membahas pelajaran yang sulit 

    

8 Saya memberikan informasi dengan jelas 

kepada teman 

    

9 Saya mendengarkan dengan baik ketika 

teman bicara 

    

10 Saya memberikan tanggapan ketika teman 

sedang bercerita 

    

11 Ketika teman mendapat musibah saya akan 

membantu sesuai kemampuan 

    

12 Saya mengucapkan terimakasih ketika 

mendapat pujian 

    

13 Saya sabar ketika mendapatkan masalah     

14 Ketika teman sedang sakit saya sedih     

15 Saya mengerjakan piket sesuai jadwal 

piket dikelas 

    

16 Saya memperhatikan saat guru 

memberikan informasi 

    

17 Ketika melihat teman sendirian saya akan 

mengajaknya bergabung 

    

18 Ketika tidak tahu saya akan bertanya 

kepada teman 

    

19 Saya tidak memotong pembicraan teman 

ketika bercerita 

    

20 Saya memberikan masukan ketika teman 

sedang curhat 

    

21 Ketika teman membutuhkan teman curhat 

saya bersedia mendengarkan 

    

22 Saya akan memberikan tepuk tangan ketika 

teman saya berhasil memenangkan 

pertandingan 

    

23 Saya tidak sedih berlibihan ketika     
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mendapatkan masalah 

24 Ketika teman  menangis saya 

menenangkannya 

    

25 Saya akan menepati janji ketika teman 

meminta bertemu 

    

26 Saya memberikan menjawab ketika guru 

bertanya 

    

27 Saya mengajak teman untuk mengikuti 

ekstrakulikuler (eskul) 

    

28 Saya senang ketika teman membutuhkan 

informasi yang saya ketahui 

    

29 Saya menghargai ketika teman berpendapat     

30 Saya menjawab sapaan dari teman ketika 

bertemu 

    

 

IV. PERTANYAAN TERBUKA 

Petunjuk pengisian : Jawablah pertanyaan dibawah sesuai dengan 

keadaan diri anda.  Jawaban yang anda berikan tidak mempengaruhi nilai 

disekolah. Jawaban yang anda berikan akan dijamin kerahasiaannya. Atas 

bantuan dan kerjasamnya, saya ucapkan terimakasih. 

1. Hal apa yang membuat anda nyaman berinteraksi dengan orang? 

2. Apa yang mendorong anda sehingga mampu bersosialisasi dengan 

banyak orang? 

 

Selamat mengerjakan dan terimakasih atas kerjasamanya 😊 
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Lampiran 4 tabulasi instrument keterampilan sosial 

 

 

Res X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 

1 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 1 1 4 4 4 

2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 

4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 

5 3 4 2 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 2 2 4 4 3 2 4 3 4 4 3 

6 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 

7 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 

8 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 2 2 

9 3 4 4 5 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 

10 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

11 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

12 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 

13 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 

14 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 2 3 4 1 4 4 4 3 4 3 

15 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 

16 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 

17 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 4 2 2 2 4 3 4 4 3 2 3 3 4 

18 4 3 4 4 5 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 

19 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 

20 3 4 2 3 2 4 2 3 3 1 3 4 3 3 2 4 3 2 2 3 2 4 3 3 

21 3 4 3 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 
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22 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 

23 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

24 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 

26 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 

27 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 3 4 3 2 4 4 3 4 

28 3 4 4 4 3 4 2 3 4 2 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 

29 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 

30 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 

31 3 4 2 2 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 

32 3 2 1 1 4 4 2 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 2 2 4 4 

33 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

34 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 

35 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

36 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 

37 2 4 3 3 4 4 2 2 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 

38 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

39 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 

40 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 

41 3 3 4 4 3 3 1 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

42 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 

43 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

44 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 1 4 3 3 4 3 2 2 4 3 3 

45 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 

46 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 
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47 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 

48 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 

49 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 

50 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 

51 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 4 4 2 2 3 3 2 4 3 4 4 4 

52 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 

53 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 1 2 4 4 

54 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

55 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 

57 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 

58 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

59 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

60 4 3 4 3 4 2 1 3 4 4 1 2 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 2 3 

61 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

62 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 

63 3 4 3 3 4 4 1 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 

64 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 2 4 4 3 2 4 2 4 4 1 3 4 4 

65 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 

66 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

67 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

 68 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 

69 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

70 4 3 3 2 4 3 2 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 

71 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 
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72 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 1 3 2 4 4 3 4 4 4 

73 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 

74 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 

75 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

76 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 

77 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

78 4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 2 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 

79 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

80 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 

81 4 3 2 4 4 4 2 4 1 4 2 2 4 4 4 2 3 1 3 3 3 1 4 4 

82 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 

83 4 2 2 4 3 4 2 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 

84 4 3 3 4 4 4 2 3 2 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 

85 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 

86 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

87 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 

88 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 

89 3 4 2 4 3 3 2 2 4 3 2 4 3 2 3 3 4 3 1 3 3 3 3 2 

90 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 

92 2 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 4 2 2 1 2 4 3 2 3 3 4 

93 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 

94 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 

95 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 

96 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 
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97 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 

98 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 

99 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 

100 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 

101 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 

102 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 

103 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

104 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

105 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 

106 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 2 2 3 

107 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

108 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 

109 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 

110 4 3 2 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 2 3 4 2 3 2 

111 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 

112 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 

113 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

114 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 

115 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

116 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 

117 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 

118 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 

119 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

120 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 

121 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 
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122 4 4 4 3 4 4 2 2 2 4 2 2 4 2 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 

123 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 

124 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 

125 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

126 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

127 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 

128 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 

129 2 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 2 2 4 2 2 4 2 4 3 4 

130 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 

131 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

132 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

133 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 

134 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 

135 4 3 3 2 4 4 3 2 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 

136 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 

137 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 

138 3 3 4 4 3 3 2 2 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 

139 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 

140 2 1 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 
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X25 X26 X27 X28 X29 X30 TOTAL KATEGORI 

4 3 4 3 3 4 101 
SANGAT TINGGI 

4 2 2 3 3 4 87 
TINGGI 

4 3 3 3 4 4 101 
SANGAT TINGGI 

2 3 3 4 4 4 104 
SANGAT TINGGI 

3 3 4 3 3 4 96 
TINGGI 

2 3 2 3 3 4 96 
TINGGI 

4 4 3 3 4 3 96 
TINGGI 

4 3 3 3 4 3 89 
TINGGI 

3 3 2 4 4 4 107 
SANGAT TINGGI 

2 3 4 3 4 3 105 
SANGAT TINGGI 

3 3 3 4 3 4 94 
TINGGI 

4 3 4 4 4 4 108 
SANGAT TINGGI 

3 4 4 3 4 4 104 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 4 3 4 101 
SANGAT TINGGI 

2 2 2 4 3 2 99 
TINGGI 

2 3 3 3 3 4 100 
SANGAT TINGGI 

2 2 2 2 3 4 90 
TINGGI 

3 4 3 4 4 4 109 
SANGAT TINGGI 

3 4 3 3 3 3 93 
TINGGI 

3 2 3 3 4 2 85 
TINGGI 

3 3 3 4 4 4 101 
SANGAT TINGGI 

3 3 2 3 4 4 93 
TINGGI 
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3 3 4 4 4 4 110 
SANGAT TINGGI 

3 3 4 4 4 4 115 
SANGAT TINGGI 

3 2 2 3 3 4 91 
TINGGI 

4 3 4 4 3 4 103 
SANGAT TINGGI 

4 2 2 4 4 4 97 
TINGGI 

4 4 1 4 4 3 102 
SANGAT TINGGI 

4 3 4 3 4 4 104 
SANGAT TINGGI 

3 3 3 3 3 3 97 
TINGGI 

4 3 2 3 4 4 101 
SANGAT TINGGI 

4 2 3 3 3 4 90 
TINGGI 

3 3 2 1 3 4 91 
TINGGI 

3 3 4 4 4 4 106 
SANGAT TINGGI 

4 3 4 4 4 4 115 
SANGAT TINGGI 

4 4 3 4 3 4 104 
SANGAT TINGGI 

4 4 2 4 1 4 98 
TINGGI 

4 3 3 3 4 4 114 
SANGAT TINGGI 

4 4 3 4 4 4 114 
SANGAT TINGGI 

3 4 4 4 4 4 105 
SANGAT TINGGI 

3 2 3 3 3 4 101 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 2 4 4 111 
SANGAT TINGGI 

4 3 4 4 4 4 106 
SANGAT TINGGI 

3 3 1 3 4 4 92 
TINGGI 

3 3 3 3 4 4 92 
TINGGI 

3 4 4 4 4 4 109 
SANGAT TINGGI 

3 4 3 4 4 4 96 
TINGGI 

3 3 3 3 4 4 97 
TINGGI 

2 3 2 3 4 3 98 
TINGGI 
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3 2 2 3 3 3 91 
TINGGI 

4 3 4 4 4 4 96 
TINGGI 

4 4 4 4 4 4 114 
SANGAT TINGGI 

4 3 4 4 4 4 99 
TINGGI 

3 3 2 2 2 3 101 
SANGAT TINGGI 

3 3 3 3 3 4 95 
TINGGI 

3 4 4 4 3 4 114 
SANGAT TINGGI 

4 4 3 3 4 4 105 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 4 4 4 117 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 3 2 4 108 
SANGAT TINGGI 

4 4 2 3 4 4 92 
TINGGI 

3 3 3 2 2 4 97 
TINGGI 

3 4 3 3 4 4 104 
SANGAT TINGGI 

3 4 3 3 3 4 96 
TINGGI 

3 3 4 4 4 4 96 
TINGGI 

3 3 3 3 3 4 93 
TINGGI 

3 3 3 3 3 4 101 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 4 4 4 113 
SANGAT TINGGI 

3 3 3 4 2 4 99 
TINGGI 

4 3 4 4 4 4 115 
SANGAT TINGGI 

3 3 4 4 4 4 101 
SANGAT TINGGI 

3 3 3 3 3 4 100 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 4 4 4 107 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 3 3 4 108 
SANGAT TINGGI 

4 4 3 3 2 3 105 
SANGAT TINGGI 

3 3 3 3 3 3 97 
TINGGI 

2 2 3 3 3 4 89 
TINGGI 
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4 4 4 4 4 4 118 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 4 4 4 105 
SANGAT TINGGI 

3 4 4 3 4 3 103 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 4 4 4 107 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 4 4 4 96 
TINGGI 

3 4 4 3 3 4 93 
TINGGI 

4 4 4 3 3 4 102 
SANGAT TINGGI 

4 4 3 4 4 4 105 
SANGAT TINGGI 

3 4 4 3 4 3 100 
SANGAT TINGGI 

3 3 3 3 3 3 89 
TINGGI 

4 4 4 4 4 4 110 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 4 4 4 111 
SANGAT TINGGI 

3 2 3 2 3 3 85 
TINGGI 

4 3 4 4 4 4 112 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 4 4 4 114 
SANGAT TINGGI 

2 3 3 2 2 2 85 
TINGGI 

3 2 2 3 3 3 91 
TINGGI 

4 2 4 3 3 4 108 
SANGAT TINGGI 

3 4 3 3 4 3 99 
TINGGI 

4 2 4 4 4 4 111 
SANGAT TINGGI 

3 3 4 3 3 3 92 
TINGGI 

3 4 3 3 1 3 95 
TINGGI 

4 3 3 3 4 4 106 
SANGAT TINGGI 

4 3 3 3 4 4 107 
SANGAT TINGGI 

4 3 3 3 4 4 108 
SANGAT TINGGI 

4 4 3 4 4 4 105 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 4 4 4 109 
SANGAT TINGGI 
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3 3 3 3 4 3 92 
TINGGI 

3 4 3 4 3 3 97 
TINGGI 

4 2 3 2 2 4 97 
TINGGI 

3 1 3 3 4 3 93 
TINGGI 

4 4 4 4 3 4 106 
SANGAT TINGGI 

3 3 4 4 3 3 99 
TINGGI 

4 3 2 4 4 4 98 
TINGGI 

4 2 4 4 4 4 106 
SANGAT TINGGI 

3 3 3 3 2 3 98 
TINGGI 

3 3 2 3 3 3 95 
TINGGI 

4 4 4 4 4 4 112 
SANGAT TINGGI 

4 3 3 3 3 4 110 
SANGAT TINGGI 

3 3 4 3 3 3 100 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 4 4 4 111 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 3 3 4 111 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 4 4 4 110 
SANGAT TINGGI 

4 3 3 3 3 4 103 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 4 4 4 110 
SANGAT TINGGI 

4 3 2 3 4 4 99 
TINGGI 

4 3 2 4 3 4 108 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 4 4 4 114 
SANGAT TINGGI 

4 4 4 4 4 4 119 
SANGAT TINGGI 

4 3 4 4 4 4 114 
SANGAT TINGGI 

4 2 3 4 4 4 105 
SANGAT TINGGI 

3 4 4 4 4 3 104 
SANGAT TINGGI 

2 2 4 2 4 2 89 
TINGGI 

4 3 3 4 4 4 113 
SANGAT TINGGI 
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3 3 3 3 3 3 93 
TINGGI 

3 3 3 3 3 3 92 
TINGGI 

4 4 3 3 3 4 109 
SANGAT TINGGI 

3 3 3 3 3 3 94 
TINGGI 

4 3 4 3 2 4 102 
SANGAT TINGGI 

4 3 4 4 4 4 112 
SANGAT TINGGI 

4 4 3 3 4 4 101 
SANGAT TINGGI 

3 4 3 3 3 3 94 
TINGGI 

4 3 3 3 3 4 103 
SANGAT TINGGI 

2 1 3 4 2 2 69 
SEDANG 
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Lampiran 5 pembimbingan skiripsi 

 

Pembingan skripsi dengan pembimbing 1  
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Bimbingan dengan pembimbing 2  
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Lampiran 6  Acc Proposal 
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Lampiran 7  Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8  Surat Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 9  Dokumentasi 
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